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Sejarah Perkembangan Kobanita 

Basket dianggap sebagai olahraga unik karena diciptakan secara tidak sengaja 

oleh seorang pastor. Pada tahun 1891 Dr. James Naismith seorang pastor asal Kanada 

yang mengajar di fakultas untuk para mahasiswa professional di YMCA (sebuah 

wadah pemuda umat Kristen) di Springfield, Massachusetts, harus membuat 

permainan di ruang tertutup untuk mengisi waktu para siswa pada masa liburan 

musim dingin di New England. Terinspirasi dari permainan yang pernah ia mainkan 

saat kecil di Ontario, Naismith menciptakan permainan yang sekarang dikenal 

sebagai bola basket pada 15 Desember 1891. 

Pertandingan resmi bola basket yang pertama, diselenggarakan pada tanggal 

20 Januari 1892 di tempat kerja Dr. James Naismith. “Basket ball” (sebutan bagi 

olahraga ini dalam bahasa inggris) adalah sebutan yang digagas oleh salah seorang 

muridnya. Olahraga ini pun menjadi terkenal di Amerika Serikat. 

Di Indonesia, Kompetisi Bola Basket Utama Wanita atau KOBANITA mulai 

diaktifkan kembali tahun 1996 setelah sempat dinonaktifkan oleh PERBASI 

(Persatuan Basket Seluruh Indonesi) pada tahun 1992 karena kurangnya tersedianya 

pihak sponsor yang mendanai klub-klub kobanita sehingga pada tahun tersebut 

peserta kobanita sangat sedikit. Perjalanan sejarah kobanita telah membuktikan 

bahwa awal mula wadah ini berjalan kembali pada tahun 1996 hanya dibekali dengan 

peraturan yang sangat minim dan mengutamakan itikad untuk melaksanakan 

kompetisi yang rutin. Demikian selanjutnya sampai dengan kompetisi tahun 2002 

meski pada kenyataannya roda perputaran kobanita sangat cepat berkembang. 
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Sejak awal penyelenggaraannya, kobanita sudah mampu menjadi tulang 

punggung pembinaan prestasi bola basket di Indonesia. Mulai tahun 1996 

diselenggarakan Kobatama Putri (saat ini Kobanita) yang pelaksanaannya tetap 

berkelanjutan dan bersamaan dengan Kobatama putera. Pada tahun 2000 pelaksanaan 

kobatama putri (Kobanita) mulai terpisah dengan kobatama putera sampai saat ini. 

Kontinuitas penyelenggaran kobanita yang dipertahankan selama empat tahun 

berturut-turut, untuk dapat dijadikan pula sebagai sarana promosi bagi perusahaan. 

Dengan kerjasama dari KONI serta management sponsor yang turut mendukung 

keberadaan kompetisi ini, maka hingga saat ini kobanita terus mengalami 

perkembangan yang pesat dan diharapkan mampu bertahan untuk menjadi salah satu 

sarana berprestasi bagi atlet-atlet basket putri. 

 

Visi dan Misi  

Visi 

· Kobanita adalah media yang akan mengajak masyarakat di Tanah Air untuk 

bersatu, mencerdaskan bangsa, serta mengajak masyarakat menjadi sehat, 

berwawasan, beriman, mengerti arti kehidupan berbangsa , rukun, dan cinta tanah 

air. 

· Kobanita adalah media yang menggugah masyarakat untuk tidak hanya mencintai 

olah raga tapi bangga dan mengerti akan nilai prestasi. 
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Misi 

· Kobanita memberikan arti pentingnya sebuah obsesi dan ambisi yang dibentuk 

melalui proses yang kompetitif, dinamis, kreatif, inovatif dan sportif. 

 

Syarat Peserta Kobanita 

1. Peserta Kobanita sebelumnya sudah pernah mengikuti pertandingan antar club 

divisi I pada wilayahnya sebelum ia terdaftar sebagai pemain Kobanita. 

2. Usia minimum pemain putri adalah 16 tahun pada masa tahun kompetisi 

tersebut. 

3. Peserta Kobanita harus terdaftar ditempat club berdomisili dengan mendapat 

rekomendasi dari pengda PERBASI setempat. 

4. Peserta Kobanita diperbolehkan bermain LIBAMA (Liga Bola Basket 

Mahasiswa) sampai dengan berusia 22 tahun. 

5. Pemain Kobanita tidak boleh merangkap sebagai official. 

6. Peserta Kobanita berstatus anggota club Kobanita dan bukan pemain 

pinjaman dari club lain. 

7. Setiap pemain Kobanita diwajibkan mempunyai Ikatan kerjasama atau 

kontrak dengan club-nya. 

8. Ikatan kerjasama adalah kesepakatan suatu hubungan hak dan kewajiban 

antara pemain dengan club Kobanita. 
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9. Dengan berakhirnya ikatan kerjasama dan atau kontrak, pemain mempunyai 

hak untuk menentukan keinginannya, baik memperpanjang atau tidak 

memperpanjang atau tidak mengikatkan diri di dalam ikatan kerjasama dan 

atau kontrak, maupun pindah ke club Kobanita atau Non Kobanita lain, tanpa 

dipengaruhi dan tidak ada paksaan dari pihak manapun juga. 

10. Bidang Kobanita adalah satu-satunya lembaga yang berhak menetapkan status 

pemain dengan berpedoman pada ikatan kerjasama dan atau kontrak dan 

peraturan Kobanita, dalam hal ini terjadi perselisihan antara pemain dan club-

nya. 
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DATA RESPONDEN 

 

 

1. Nama : ........................................................................... 

2. Usia : ....... Tahun 

3. Pendidikan Terakhir : ........................................................................... 

 

4 Lamanya bergabung di klub ‘X’ :          1 – 3 Tahun 

             3 – 5 Tahun 

             > 5 Tahun 

5. Tahun cedera   : Tahun........ 

 

6. Tingkat keparahan cedera :          Knee Damage 

          Kerusakan pada Struktur 

          Dislocation 

          Disease 

7. Lama terapi : ........ Bulan 

8. Lama ketidakaktifan di Klub : ........ Bulan 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

· Caring relationship in family adalah dukungan moral, kepedulian, kehangatan, 

rasa empati dan penerimaan dalam keluarga. 

 

· Caring relationship in community adalah dukungan moral, kepedulian, 

kehangatan, rasa empati dan penerimaan dalam komunitas, dimana membagikan 

belief bahwa atlet kobanita merupakan bagian dari mereka. 

No. DAFTAR PERTANYAAN 

1 Sejauh mana keluarga memberikan dukungan pada saudara untuk tetap 

melanjutkan karir di basket setelah mengalami cedera?  

2 Sejauh mana komunitas saudara memberikan dukungan pada saudara agar 

tetap melanjutkan karir di basket setelah mengalami cedera? 

3 Ketika saudara sedang menghadapi masalah dalam karir basket saudara, 

siapakah orang pertama di dalam keluarga saudara yang saudara beritahu? 

mengapa saudara memilih menceritakannya pada orang tersebut? 

4 Bagaimana sikap pelatih dan teman-teman saudara ketika saudara sedang 

menghadapi suatu masalah dalam karir saudara di basket? 

5 Sejauh mana orang tua/keluarga turut terlibat dalam kegiatan basket 

saudara? (misalnya keluarga menyaksikan saudara pada saat bertanding) 

6 Tindakan kongkrit apa yang dilakukan oleh keluarga saudara agar keluar 

dari cedera? 

7 Bagaimana dengan dukungan financial yang diberikan oleh keluarga untuk 

membantu proses pemulihan? 

8 Adakah dukungan emosional yang diberikan keluarga pada saudara untuk 

memotivasi agar saudara tetap optimis dalam menjalani terapi? jika ya, 

dapatkah saudara ceritakan? 
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9 Sampai sejauh ini bagaimana penghayatan saudara terhadap dukungan –

dukungan yang diberikan oleh keluarga bagi karir saudara di basket? 

10 Bagaimana cara orang tua saudara mendukung saudara agar tetap 

melanjutkan karir di dunia basket? bagaimana dukungan tersebut 

mempengaruhi saudara? 

11 Dalam proses pemulihan, bentuk dukungan apa saja yang diberikan oleh 

komunitas basket saudara? 

12 Bagaimana dengan dukungan financial yang diberikan oleh klub dalam 

proses pemulihan? 

13 Sejauh mana dukungan emosional yang diberikan oleh komunitas basket 

kepada saudara? 

14 Bagaimana penghayatan saudara terhadap dukungan-dukungan yang 

diberikan komunitas basket bagi karir saudara? 

15 Dapatkah saudara gambarkan seberapa besar rasa trauma yang saudara 

rasakan setelah pulih dari cedera?  

16 Seberapa besar orang lain memotivasi saudara untuk keluar dari rasa trauma 

tersebut? dan siapakah yang paling berperan membantu saudara mengatasi 

perasaan tersebut? 

17 Bagaimana perhatian pelatih kepada saudara dalam memantau kemajuan 

saudara dalam bermain? 

18 Bagaimana hubungan saudara dengan teman-teman satu tim dan pelatih 

sebelum saudara mengalami cedera? dan bagaimana hubungan saudara 

dengan mereka ketika saudara mengalami cedera, adakah perubahan dari 

sebelumnya? 
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· High expectation in family adalah harapan yang positif dan terpusat kepada atlet 

dari keluarga berdasarkan kekuatan, minat, harapan dan impian atlet kobanita. 

 

· High expectation in community adalah harapan yang positif dan terpusat kepada 

atlet kobanita dari komunitas kobanita berdasarkan kekuatan, minat, harapan dan 

impian atlet kobanita. 

No. DAFTAR PERTANYAAN 

19 Apa yang diharapkan oleh keluarga ketika saudara mengalami cedera yang 

cukup parah? 

20 Apa yang diharapkan oleh keluarga bagi masa depan saudara di dunia 

basket maupun dalam pendidikan saudara? 

21 Sejauh mana harapan-harapan tersebut mempengaruhi karir saudara di 

basket maupun dalam pendidikan saudara? 

22 Bagaimana penghayatan saudara terhadap harapan-harapan yang diberikan 

oleh keluarga bagi masa depan saudara? 

23 Apa saja yang diharapkan pelatih dan teman-teman satu tim saudara ketika 

saudara mengalami cedera? lalu apa harapan komunitas dalam karir saudara 

setelah pulih dari cedera? 

24 Sejauh mana harapan-harapan tersebut mempengaruhi karir saudara di 

basket?  

25 Bagaimana penghayatan saudara terhadap harapan-harapan yang diberikan 

oleh komunitas bagi masa depan saudara? 

26 Apa yang saudara hayati dan yang akan saudara lakukan jika saudara tidak 

mampu untuk mewujudkan harapan-harapan tersebut?  
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· Opportunities for participation and contribution in family adalah kesempatan 

yang diberikan oleh orang tua kepada atlet kobanita untuk mengambil keputusan, 

bertanggung jawab dan mandiri. 

 

· Opportunities for participation and contribution in community adalah kesempatan 

yang tersedia bagi atlet kobanita untuk menyuarakan pendapatnya, membuat 

pilihan, mengekspresikan diri dan menyumbangkan sesuatu bagi komunitasnya. 

No. DAFTAR PERTANYAAN 

27 Seberapa jauh keleluasaan yang diberikan orang tua kepada saudara dalam 

menentukan pilihan pada saat menghadapi suatu masalah dalam karir basket 

saudara? 

27 Bagaimana tanggapan orang tua ketika saudara memilih untuk berkarir 

dalam dunia basket setelah pulih dari cedera? 

28 Apa yang saudara lakukan jika orang tua tidak mendukung saudara untuk 

terus melanjutkan karir di basket setelah cedera? 

29 Bagaimana penghayatan saudara terhadap keleluasaan yang diberikan 

keluarga untuk menentukan pilihan dalam karir basket saudara? 

30 Ketika saudara mengalami cedera lutut, kesempatan untuk berpartisipasi 

apa saja yang masih saudara miliki sebagai anggota tim? 

31 Seberapa besar kesempatan yang diberikan oleh tim pada saudara untuk 

kembali bergabung dalam tim? 

32 Dapatkah saudara gambarkan bagaimana kesempatan tersebut 

mempengaruhi saudara untuk tetap melanjutkan karir saudara di kobanita? 

33 Bagaimana saudara mengahayati arti sebuah kesempatan yang diberikan 

oleh tim untuk saudara? 

34 Bagaimana saudara menghayati keberadaan diri saudara dalam tim setelah 

bergabung kembali bersama tim?(apakah ada diskriminasi pemain?) 
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DATA PENUNJANG 

 

• Risk factor merupakan faktor-faktor yang hadir dalam kehidupan individu yang 

meningkatkan kemungkinan adanya outcome negative. 

 

Cedera lutut 

No. DAFTAR PERTANYAAN 

35 Berapa kali saudara mengalami cedera? 

36 Adakah jenis cedera lain yang pernah saudara alami selain cedera lutut? jika 

ya, cedera apa saja? dan mana yang terparah? 

37 Bagaimana perasaan saudara ketika mengalami cedera? 

38 Dapatkah saudara ceritakan seberapa besar rasa trauma akibat cedera yang 

saudara hayati? 

39 Sejauh mana rasa trauma mempengaruhi skill saudara dalam bermain basket? 

40 Bagaimana cara saudara mengurangi perasaan trauma tersebut? 

41 Apa pendapat saudara tentang cedera itu?  

 

 

Evaluasi atlet yang dilakukan oleh klub 

No. DAFTAR PERTANYAAN 

42 Apa yang saudara rasakan dengan performance permainan saudara saat ini 

setelah pulih dari cedera?  

43 Seberapa besar keyakinan saudara bahwa saudara mampu bersaing dalam tim 

setelah pulih dari cedera? 

44 Usaha apa saja yang saudara lakukan agar saudara tetap bertahan di klub? 

45 Apa dampak dari cedera itu terhadap keterlibatan saudara di klub? 

46 Bagaimana penilaian pelatih atas performance saudara dalam bermain pasca 

cedera? 
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Prioritas waktu antara pendidikan dan latihan 

No. DAFTAR PERTANYAAN 

47 Menurut saudara manakah yang lebih prioritas antara kuliah dan basket? 

mengapa? 

48 Sampai sejauh ini, adakah kesulitan yang saudara rasakan dalam membagi 

waktu antara kuliah dan latihan? jika ya, bagaimana cara saudara 

mengatasinya? 

49 Bagaimana basket mempengaruhi prestasi pendidikan saudara? 

50 Bagaimana saudara menyeimbangkan kedua tuntutan peran saudara sebagai 

mahasiswa dan atlet agar terjadi harmonisasi antara keduanya? 

51 Apa yang akan saudara lakukan jika jadwal pertandingan bertepatan dengan 

jadwal ujian? 

 

 


